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jjjjUASANA dalam balairung itu sunyi sepi 
ketika Sang Prabu Jayakatwang membaca 
surat yang baru saja ditenmanya dari Wiron- 
daya ltu, Agaknya penting sekali surat itu 
karena dia membacanya dengan serius, sepa- 
sang matanya tidak pernah berkedip, babkan 
diulang bacanya surat itu sekali lag„ 

Bagus« bagus ! Kami gembira sekali me- 
nenma surat ayahmu, Wirondaya, dan kami 
merasa setuju sekaii. Terima kasih atas pe- 
tunjuk ayahmu kepada kami !** Lalu dia me- 
noleh kepada Ki Patih Mundarang yang usia- 
nya sudah mendekati enampulub tahun itu. 
*Kakang Patih Mundarang, surat dari Arya 
Wiraraja ini penting sekah diketahui oleh se- 
mua ponggawa Bucalah keras - keras agar di- 
dengar oieh semua senopati, setelah itu baru 
kita akan merundingkannya.” Sang Prabu Jaya- 
katwang menyerahkan surat itu kepada patih- 
nya yang menerimanya d;Qgan sembah. Akan 
tetapi sebelum patih itu membaca surat dari 









Arya Wiraraja, Raden Wirondaya cepat ber- 
kata kepada Sang Prabu iayakatwang. 

"Ampun, Sribapiiida! Hamba mohon sudi- 
lah kiranya paduka berhati- hati dan tidab 
mengutus Paman Patih membaca surat rahasia 
itu di depan banyak orang, terutama mereka 
yang masih belum dipercaya benar kesetiaan- 
nya.” berkata demikian, Wirondaya mernan- 
dang ke arah gadis yang berdiri di belakang 
raja itu. 

Mendenpar ucapan Wirondaya dan melihat 
arah pandang mara utusan dari Sumenep ltu, 
Sang Prabu Jayakatwang tertawa, kemudian 
berkata lantang. 

"Wirondaya, andika tentu telah mengenal 
baik semua ponggawa kami yang hadir pada 
saat ini, kecuali barangkah wanita mi yang 
belum kaukenal. Ketahuilah bahwa ia adalah 
Nini Wulansari, yang menjadi kepala pengawal 
dalam keraton, juga pengawal pribadiku yang 
amat kami percaya. Tidak ada rahasia baginya, 
bahkan ia harus mengetabui semua rahasia 
kami agar ia dapat melaksanakan tugas jaga 
dengan lebih sempurna. Jangan andika khawa- 
tir, Wirondaya l” 

Wirondaya melihat betapa gadis manis itu 
memandang kepadanya dengan mata mencorong 
dan alis berkerut, tanda bahwa lamerasa tidab 
senang karena tidak dipercaya, dan Wirondaya 
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segera menyembah kepada Sang Prabu Jaya- 
katwang dengan muk’a merah. 

”Mohon paduka mengampuni bamba yang 
tidak tahu. Kalau begitu, terserah kebijak- 
sanaan paduka, karena paduka tentu lebih 
mengetahui keadaan di sini, Sribaginda 

"Kakang Patih, mulailah membaca surat 
dari Madura itu f 

Sejak tadi Ki Patih Mundarang sudah mem- 
buka surat itu dan membacanya dalam hati, 
maka kini dengan lantang dia lalu membaca 
surat di taugannya sehingga terdengar jeias 
oleh mereka semua yang hadir di situ. 

”Kepada Padiika Raja Blnetara 
patik mengmm herita gembira 
jika padiika hendak berburu 

sekaranglah saat yang paling jitu 
medan sedang tandus dan gersang 
tiada semak belukar dan dalang 
tiada satupun aral melintang 
tiada pula suatu penghalang 
binatang- binatang buas tidak ada 
kecucli seekor macan tua tak berdayal’ 

”Macan tua tak berdaya! Ha - ha - ha, ya 
benar, dia macan ompong yang tidak berba- 
haya lagil” Sang Prabu Jayakatwang berkata 
setelah Ki Patih Mundarang menyelesaikan 
bacaanoya. ”Anakmas Wirondaya, banyak sau- 
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daramu menjadi senopati di Singosan, tentu 
andika lebih tahu bagaimana sesungguhnya 
keadaan di sana sekarang?” 

Dengan terus terang Wirondaya menceritakan 
betapa ambisiusnya Sang Prabu Kertanagara, 
dn betapa banyak diadakan perubaban yang 
mengejutkan oleh Sang Prabu Kertanggara 
yang membuat banyak pejabat dan kawula 
merasa tidak senang dan tidak puas. ”Semua 
nasehat baik dari Paman Patih Raganata yang 
bijaksana diabaikan, bahkan kedudukan patih 
setia itu dilorot Juga semua nasehat menteri 
wreda tidak d dengar. Yang didengar hanya 
bujukan para pejabat baru yang kurang penga- 
laman, hanya mengandaikan keberanian tanpa 
perhitungan, Akibatnya, kmi keadaan kerajaan 
kosong dari baiatentara yang sebagian besar 
dikirim ke negeri Melayu, bahkan sisanya yang 
sedikit menjadi semakin lemah karena dipakai 
menyerbu ke berbagai tempat. Tepat seperti 
ditulis oleh kanjeng rama, sekarang keadaan 
Kerajaan Singosari sedang lemah sekali.” 

”Akan tetapi, bukankah di sana masih ter- 
dapat banyak sekah senopati yang sakti man- 
draguna dan setia kepada Kerajaan Singosari ? n 

®"HaI itu memang benar, Sribaginda,” jawab 
Wirondaya, teringat akan pendapat ayahnya, 
”akan tetapi apa artmya para senopati sakti 
raandraguna kalau raereka tidak memiliki pa-. 


sukan yang kuat dan banyak ? Tidak mungkin 
mereka akan kuat menghadapi serbuan pasu- 
kan yang puluhan atau ratusan ribu jumlahnya.” 

Sang Prabu Jayakalwang mengangguk-ang- 
guk, lalu menoleh kepada Ki Patih Munda- 
rang. **Bagaimana, kakang Patih ? Apa penda- 
patma tentang isi surat dari Bupati Sumenep 
itu?” 

Menurut pendapat hamba, apa yang dike- 
mukakan Bupati Sumenep itu memang tepat 
sekali. Kalau memang kesempatan itu terbuka, 
memang siapa lagi kalau bukan paduka. yang 
membalaskan kekalahan Kerajaan Kediri yang 
membuat Kerajaan Kediri kehilangan kejaya- 
annya ? Nenek moyang paduka, yaitu yang 
mulia Sang Prabu Dandang Gendis telah dika- 
lahkan oleh seorang anak petani rendah dari 
Pangkur, yaitu Ken Arok yang menjadi raja 
pertama Smgosari. Dan semenjak itu, Keraja- 
an Kediri yang besar dianggap sebagai negara 
talukan oleh Singosari. Sekarang, kalau ke- 
sempatan itu terbuka, sudah selayaknya kalau 
paduka yang menegakkan kembah kejayaan 
Kediri dan membalas kekalahan nenek mo- 
yang paduka.” 

Sang Prabu Jayakatwang mengangguk-ang- 
guk lagi tanda setuju, akaa tetapi alisnya 
berkerut ka*au dia teringat kepada puteranya. 
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yaitu Pangeran Ardaraja yang kini telah men» 
jadi mantu ?ang Prabu Kertanagara di Singo- 
sari. 

"Ampunkan bamba, Gusli, kalau apa yang 
hamba katakan tadi tidak berkenan di hati 
paduka.’ kata Ki Patih Mundarang yang me- 
rasa khawatir melihat junjungannya termenung 
setelah mendengarkan ucapannya. 

*’Sama sekali tidak, Kakang Patih. Semua 
yang kaukatakan tadi benar belaka. Kalau 
kami termenung, hanya karena kami mau tidab 
mau teringat kepada keponakanmu, Pangeran 
Ardaraja yang menjadi mantu Sang Prabu 
Kertanagara di Singosari. f> 

Ki Patih Mundarang menyembah. ”Hal 
seperti itu tidak mungkin dapat dibindarkan, 
Gusti. Akan tetapi kiranya paduka lebih arif 
dan mengetabui bahwa demi perjuangan ke- 
rajaan, kadang-kadang diperlukan pengorban- 
an dan semua kepentmgan pribadi hanya jatuh 
nomor dua untuk mementmgkan dan meno- 
morsatukan kepentingan negara.** 

Mendengar ucapan patihnya ini, Sang Prabu 
Jayakatwang menepuk pahanya sendiri dengan 
telapak tangan. ”Ah, sungguh tepat ucapanmu 
itu, Kakang Patih ! Tepat dan anf! Anakmas 
Wirondaya, sampaikan ucapan tenma kasih ka- 
mi kepada ramandamu dan disertai salam hor- 
mat kami,” 
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eteiah Wirondaya mohon diri dan menin- 
galkan Istana Kediri, Sang Prabu Jayakatwang 
■ egera memanggil seluruh senopatinya dan 
mengadakan perundingan kilat untuk mengatur 
encana penyerbuan ke Singosari yang sedang 
kosong seperti yang d kabarkan oleh Arya Wi- 
raraja Bupati Sumenep di Madura itu. Semen- 
jak datangnya surat itu sampai dengan ketika 
ribagjnda mengadakan musyawarah dan perun- 
dingan dengan para senopatinya, Wulansari se- 
!a!u berada dekat Sribaginda karena memang 
gadis cantik jelita dan perkasa ini merupakan 
pengawal pribadi yang amat dipercaya. 

Wulansari^adalah seorang gadis yang berusia 
kurang ebih duapuluh empat tahun, seorang 
wanita yang sudah matang, dengan bentuk tu- 
bub menggairahkan, namun gerak geriknya yang 
cekatan bagaikan seekor burung seriti itu me- 
nunjukkan bahwa di balik kelembutan itu ter- 
sembunyi kekuatan yang dahsyat. Kulilnya ku- 
ning muius, pakaiannya ringkas sederhana, juga 
sikapnya sederhana bahkan seperti orang yang 
acuh, Namuc, matanya yang seperti sepasang 
bin ang itu tajam sekali dan pandang matanya 
menembus. Hidungnya kecil mancung, bibirnya 
selalu basah kemerahan dan kalau ia bicara apa 
lagi tersenyum, muncuUah lesung pipit di pipi ki- 
ri, mengimbangi kemanisan tahi laUt kecil di pi- 
pi kanan. Rambutnya agak a vut-awutan, dengan 
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sinom melingkar-lingkar di dahi. f ang amat 
menarik perhatian orang adalah sinar matanya 
yang kadang kadang redup, akan tetapi kadang- 
kadang bernyala aneh. Seorang gadis yang ma- 
nis sekali. 

Akan tetapi, gadis manis ini memiiliki ke- 
pandaian yang membuat pria yang sudah tabu 
akan keadaan dirinya menjadi gentar. Biarpun 
dirinya nampak sebagat seorang gadis yang lem- 
but dan manis, namun ia adalah seorang wanita 
sakti yang ketika keeil pemah digembleng tlmu 
oleh Sang Panembahan Sidik Danasura, kemu- 
dian setelah remaja sampaidewasa ia mewarisi 
ilmu - ilmu yang dahsyat mengerikan dari Ki 
Cucut Kalasekti! Mendiang Panembahan Si- 
dik Danasura adalah seorang pendeta dan 
pertapa di padepokan Teluk rigt egoro 
Wedi, yaitu di Laut Selatan dan panembahan 
ini terkenal sakti mandraguna. Adapun nama 
Ki Cucut Kalasekti, siapa yang tidak menge- 
nalnya? Tadinya dia merupakan seorang da- 
tuk di antara golongan sesat dan namanya di- 
takuti di dunia hitam. Akan tetapi, kemudian 
dia berjasa telah mendapatkan dan menyerah- 
kan tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala 
kepada Sang Prabu Jayakatwang di Kediri se- 
hingga dia dianugerahi pangkat sebagai se- 
orang adipati dengan julukan Adipati Satya- 
negara di Bendowinangun. Hampir semua tl- 
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mu yang dabyat dari datuk ini telah diwarisi 
Wulansari. Oleh karena itu, dapat dibayang- 
kan betapa hebatnya ilmu kedigdayaan gadis 
manis im. 

Memang aneh melihat betapa Wulansari 
kini menjadi pengawal pribadt yang amat di- 
percaya dari Sang Prabu Jayakatwang. Ayah 
gadis ini adalah Ki Medang Dangdi, seorang 
di antara para senopati yang perkasa dari 
Kerajaan Singosari I Ibunya bernama Warsi- 
yem, juga seorang wanita sakti yang baru-baru 
ini berkumpul kembali dengan suaminya, Ki 
Medang Dangdi setelah saling berpisah sela- 
ma belasan tahuo karena ulah Ki Cucut Kala- 
sekti yang menculik Warsiyem. Akan tetapi, 
Wulansari tidab begitu dekat dengan ayah 
bundanya. Hal ini tidak aneh mengingat be- 
tapa gadis ini sejak berusia sepuluh tahun 
sudah saling berpisah dengan kedua orang 
tuanya, bahkan ia tidak ingat lagi siapa ayah 
ibunya. Ingatannya pernah hilang sebagai 
akibat kecelakaan ketika perahu yang ditum- 
panginya hanyut. Baru akhir - abhir ini saja, 
dengan bantuan Nurseta, seorang pendekar 
yang gagah perkasa, ia mengetahui siapa se- 
benarnya ayah ibunya dan sempat berkumpul 
sebentar dengan kedua orang tuanya itu. Akan 
tetapi tidak lama ia meninggalkan Iagi orang 
tuanya, bahkan karena sakit hatinya kepada 
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Orang tuanya, iapud nekat menenma uluratk 
tangan Raja Kediri untuk menjadi pengawal 
pribadinya! Pada hal, ia tahu bahwa Raja Ke- 
diri membenci Kerajaan Singosari di mana 
ayahnya menjadi senopatinya. Ia marah kepada 
ayah lbunya dan sakit hatinya karena mereka, 
terutama ayahnya,, melarang ia berjodoh dengan 
Nurseta setelah ayahnya mengetahui bahwa 
pemuda ltu adalah putera kandung dari Ni 
Dedeh Sawitri, seorang tokoh sesat wanita dari 
Pasundan ! Karena perjodohannya dengan Nur- 
seta dilarang ayah ibunya itulah maka kini ia 
menjadi pengawal pribadi yang setia dari Sang 
Prabu Jayakatwang di Kediri. 

Biarpun sejak berusia Iimabelas tahun 
sampai dewasa ia diaku sebagai cucu Ki Cucut 
Kalasekti dan mewarisi ilmu ilmunya, namun 
di dalam hatinya ia tidak suka kepada kakek 
itu, bahkan kemudian setelah ia berteuou de- 
ngan ayah dan ibu kandungnya, ia membenci 
Ki Cucut Kalasekti yang ternyata sama sekali 
bukan kakeknya, bahkan musuh besar yang per- 
nah menculik dan mempcrkosa ibunya! Na- 
mun, mengingat bahwa Ki Cucut Kalasekti per- 
nah menjadi gurunya dan memiliki rimu ke- 
pandaian yang amat tinggi, maka Wulansari 
tidak mau sembroao menentangnya, melainkan 
mencari kesempatan baik untuk kelak dapat 
membalaskao sakit hati ibu kandungoya ka- 
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pada datuk sesat itu. 

Dsmikianlah se'dikit riwayat Wulansan yan£ 
kini menjadi pengawa! pribadi Sang Prabu Ja 
yakatwang dan seperti dicentakan di bagian 
depan, Wulansari ikut mendengarkan semua 
percakapan antara Sribagmda dan para pong- 
gawanya ketika utusan dari Madura, yaitu Ra- 
den Wirondaya datang menghadap. 

Bahkan ketika Sang Prabu Jayakatwang 
memanggil semua senopatinya untuk diajak 
bermusyawarah tentang siasat penyerbuan ke 
Singosari, Wulansari juga tetap berjaga di be- 
lakang Sribagmda. Para senopati merasa ter- 
kejut juga mendengar akan keputusan Sriba- 
ginda untuk mengadakan penyerbuan ke Smgo- 
sari dan sebagian di antara mereka ada yang 
gentar. 

*’Mohon ampun, Gjsti,” kata Senopati Ja- 
ran Guyang sambil menyembah. "Bukan hamba 
hendak menentang. Hamba siap untuk melak- 
sanakan perintah paduka, biar dengan taruhan 
nyawa sekalipun. Akan tetapi, apakah paduka 
sudah memikirkan masak - masak tentang pe- 
nyerbuan ini ? Hamba hanya khawatir kalau 
sampai gerakan ini gagal, tentu berbalik akan 
mencelakakan Kedin. Bagaimanapun juga, 
Singosari adalah kedungnya (sumbernya) para 
senopati yang sakti mandraguna dan digdaya." 



Sang Prabu ayakatwang raengerutkan aiis- 
tiya dan memandang kepada senopatinya itu 
dengan sinar raata mencorong. ”Besarkan 
hatirau, Jaran Guyang. Semua teiah kami per- 
hitungkan dengan matang, bahkan selama ber- 
tahun-tahun ini telah kami perhitungan. Kini- 
lah saatnya yang amat baik, dan kiranya tidak 
percuma kalau kami mendapat berkah dari 
Ki Ageng Tejanirmala!” 

Para senopati terkejut dan juga girang, 
Raja mereka telah memiliki tombak pusaka, 
lambang kejayaan itu ? Memang, ketika Sri- 
bagmda menerima tombak pusaka itu dari 
tangan Ki Cucut Kalasekti, hal itu dirahasia- 
kan sehingga para senopatinya sendirtpun 
banyak yang tidak mengetahumya. Melihat para 
senopatinya tercengang, Sang Prabu Jayakat- 
wang menjadi gembira dan ingin memamerkan 
pusakanya agar para senopatinya menjadi be- 
sar hati mereka. 

”Wulan, ambilkan pusaka Ki Ageng Teja- 
nirmala dan bawa ke sini I” perintahnya sam 
bil menoleh kepada pengawal pribadinya itu. 
Perintah ini saja sudah membuktikan betapa 
besar kepercayaan Sang Prabu Jayakatwang 
kepada gadis pengawal yang tadinya ingm di- 
jadikan selir akan tetapi gadis itu menolak. 
Wulansari menyembah lalu pergi ke dalam is- 
tana, langsung memasuki karnar Sribaginda dan 
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hanya ia seorang bersaroa Sribaginda yang da- 
pat membuka tempat rahasia di dalam kamar 
itu di mana disembunyikan tombak pusaka itu. 

Setelah tombak pusaka itu berada di ta- 
ngannya, dalam kamar yang sunyi karena ia 
telah menyuruh semua anak buahnya, para 
pengawal istana untuk keluar, juga para da- 
yang, ia memmang-nimang tombak pusaka itu 
di tangannya dan terbayanglah semua peristiwa 
masa lalu ketika untuk pertama kalinya ia 
mendapatkan tombak pusaka itu. Tombak pu- 
saka ini adalah milik Ki Baka, ayah angkat 
Nurseta. Tombak pusaka itu dirampas oleh 
Ki Buyut Pranamaya yang menyamar sebagai 
Wiku Bayunirada. Ketika terjadi pemberoniak- 
an Mahesa Rangkah, murid Ki Buyut Prana- 
maya, Nurseta membantu pasukan pemerintah 
untuk menghancurkan pemberontakan itu. Da- 
lam pertempuran ini, Nurseta bertemu dengan 
Ki Buyut Pranamaya dan pemuda perkasa itu 
diserang oleh Ki Buyut Pranamaya dengan 
mempergunakan tombak pusaka Ki Ageng Te- 
janirmala ! Pada saat ltuiah ia muncul dan ia 
berhasil merampas tombak itu dari tangan Ki 
Buyut Pranamaya dan melarikan tombak pu- 
saka itu, Biarpun ia dapat disusul oleh ! akek 
sakti ltu, namun berkat bantuan Nurseta, a hir- 
nya ia berbasil mtmiliki tombak pusaka itu 
dan tidak tnau mcngembalikannya kepada Nur- 
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seta, karena dianggapnya tombak pusaka itu 
sebagai tanda mata dari pemuda yang dieinta- 
nya ltu ! Kemudian, tombak pusaka itu la se- 
rahkan kepada Ki Cucut Kalasekti >ang pada 
waktu itu masih ia anggap sebagai kakeknya 
yang baik hati. Oleh kakek itu, tombak pusa- 
ka diserahkan kepada Sang Prabu Jayakatwang 
dan sebagai imbalan jasanya, kakek itu diang- 
kat menjadi adipati di Bendowinangun. 

Wulansari sadar dari lamunannya. Di mana 
adanya Nurseta ? Pemuda itulah sebetulnya 
yang berhak memiliki tombak pusaka ini! Akan 
tetapi kini tombak pusaka telah menjadi mihk 
Raja Kediri dan ia sebagai seorang pengawal 
pribadi yang set ; a, harus membela junjungan- 
nya! Bergegas ia keluar dari kamar membawa 
tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala, lalu 
memasuki ruangan di mana Sribaginda dan 
para senopatl masih mecanti. 

Setelah menenma tombak pusaka itu dari 
tangan Wulansari, Sang Prabu Jayakatwang 
membuka kain penutup tombak pusaka itu dan 
mengangkatnya tinggi di atas kepala. ”Kalian 
Iihat. Imlah Ki Ageng Tejanirmala yang akan 
memberkahi kita sehingga kita akan dapat 
mencapai kemenangan melawan Singosari 1“ 

Para senopati memandang dersgan penuh 
khidmat dan juga gembira, hati mereka besar 
sekali rasanya dao maotap kareoa mereka 
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Sang Prabu Jayakatwang membuka kain penutup 
tombak pusaka itu dan mengangkatnya tinggi 
di atas kepala. 

Sejangkai Tanah 13 
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pereaya sepenuhnya bahwa siapa yang memi- 
liki tombak pusaka itu seo!ah-olah mcmlapit- 
kan wahyu kerajaan. 

Kint Sang Prabu Jayakatwang mcngad ihan 
perundingan dengan Ki Patih Kebo Muuda- 
rang dan para senopati. Balatentara Kcdiri 
dibagi dua. Yang sebagian dipsmpm olch Se- 
nopati Jaran Guyang, pasukan ini mcnycrbu 
Singosari dari utara dan senopati ini dsh.mtu 
oleh para perwira yang suaah terkenal pandai 
dari Kediri, di antaranya adalah Bango Dolog, 
Prutung, Pencok Sahang, Liking Kangkung, 
dan Kampims. Adapun sebagian lagi dipimpin 
langsung oleh Ki Patih Kebo Mundarang, me- 
nyerang Singosari dari arah selatan. 

• * 

Sementara itu, jauh di utara, di ncgara 
Tiongkok, pada waktu itu terjadi pula pcris- 
tiwa yang meDarik di dalam ietana kaisar Pada 
waktu itu, Tiongkok dijajah oleh Bangsa 
Mongol dan yang menjadi kaisar adalah Ku- 
bilai Khan. Seperti juga kaisar pertama dari 
Kerajaan Moneol ini, yaitu Jenghis Khan, 
Kubilai Khan tidak kalah besar ambisi dan 
keangkaramurkaannya. Dia tidak akan puas 
sebelum seluruh dunia ditalukkannya Biarpun 
seluruh Tiongkok telah dikuasainya, dia masih 


belum puas, Dlkirimnya balatentara yang besar, 
mcnyerang sampai. jauh ke daerah Europa ! 
Dan diapun memperluas kekuasaannya ke se- 
latan dan pada suatu hari, dia mengirim utus- 
annya yang dikepalai oleh perwira Meng Ki 
menuju ke Kerajaan Singosari. Akan tetapi 
pada waktu Meng Ki dataug menghadap Sang 
Prabu Kertanagara di Singosari, Sang Prabu 
ini juga sedang memperbesar kekuasaannya. 
Keberhasilan pasukan Singosari menundukkan 
daerah-daerah bahkan sampai ke negeri Me- 
layu, membuat Sang Prabu Kertanagara mera- 
sa dirinya besar dan dia sama sekali tidak 
sudi tunduk kepada kebesaran Kaisar Kubilai 
Khan. Untuk memperlihatkan bahwa dia tidak 
takut kepada kaisar di utara itu, dia menolak 
untuk mengakui kekuasaan Kubilai Khan f bah- 
wa dengan cara yang menantang sekah dia 
menulis pesan yang mecghina dan menantang 
di atas dahi Meng Ki, sang utusan itu. 

Kaisar Kubilai Khan menerima kedatangan 
utusannya ltu dengan kemarahan besar. Dia 
segera memerintahkan tiga orang panglimanya 
yang bernama She Pei, Kau Seng, dan Ji Kauw 
Mosu, memimpin duapuluh ribu oiang pasu- 
kan, Iengkap dengan kapal perang dan kapal 
pengangkut yang membawa segala perleng- 
kapan perang dan bahan maban^ untuk jangka 
waktu satu tahun lamanya. Mereka diperin- 
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tahkan untuk menghukum Raja Kertanagara 
di Singosari yang telah berani: menghina utus- 
an kaisar. Berangkatlah pasukan yang terdiri 
dari para peraj'urit pilihan ltu dengan kapal- 
kapal besar ke seJatan. Peristiwa im terjadi 
dalam tahun 1292. Sebagian besar dari ang- 
gauta pasukan adalah perajurit-perajurit Mo- 
ngol yang sudah terlatih, sudah berulang kali 
mengadakan penyerbuan ke barat, menalukkan 
banyak negara dan merupakan perajurit-pera- 
jurit yang perkasa. Sedikit di antara mereka 
adaiah orang - orang Han yang merupakan 
orang talukan dari Bangsa Mongol yang men- 
jajah Tiongkok. Bahkan seorang di antara 
tiga panglima itu, yang bernama Kau Seng, 
bukan puSa orang Mongol, melainkan seorang 
peranakan Han Mancu, ayahnya orang Han 
dan ibunya orang Mancu. Kau Seng adalah 
seorang panglima yang selain pandai dalam 
limu perang, juga pandai i!mu silat, terkenal 
pula dengan anak panahnya, yang menurut ka- 
bar, sekali dilepas pasti merobohkan seorang 
lawan ! Kau Seng yang sudah berusia enara- 
puluh lima tahun ini mempunyai seorang sute 
(adik seperguruan) bernama Lie Hok Yan, se- 
orang pemuda berusia duapuluh enam tahun 
yang ditanknya menjadi seorang perwira 
dalam pasukannya. Sebetulnya X.ie Hok Yan, 
seorang yang terkenal berjiwa pendekar, agak 
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segao untuk membantu pasukan Mongol yang 
menjajah tanah airnya, akan tetapi karena dia 
sungkan terhadap suhengnya (kakak sepergu- 
ruannya), maka terpaksa dia menerima peng- 
angkatan sebagai perwira muda itu, Apa lagi 
sudah lama dia mendengar akan dunia selatan 
yang cantik, dan sebagai seorang pemuda yang 
belum berumah tangga, diapun mgin tneluas- 
kan pengalaman dan bertualang. Maka diapjn 
ikut pula dalam ekspedisi ke se!atan itu. 

Pelayaran ltu merupakan perjalanan yang 
amat melelahkan bagi pasukan bes&r ltu. Me- 
reka, terutama sekali para perajurit Mongo!, 
merupakan ahli-ahli penunggang kuda, biasa- 
nya mereka bergerak melalui daratan, dapat 
melakukan perjalanan cepat baik menunggang 
kuda atau berjalan kaki. Akan tetapi sekali 
lni mereka berada di kapal dan merasa tidak 
berdaya sama sekali ketika kapal dipermam- 
kan angm ribut. Badai membuat a'r laut ber- 
gelombang besar dan kapal-kapal ltu bagaikan 
benda- benda kecil yang tak berdaya, oleng 
dan jalannya seperti kuda mabok. Para peraju- 
rit banyak yang mabok laut, tidak suka makan 
dan hanya bertiduran dengan kepala pusing. 

Sementara itu, di Singosari terjadi geger 
ketika pasukan Kediri mulai menyerang Pe- 
nyerangan yang terjadi tanpa disangka-sangka 
oleh pihak Singosari. 
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Pasukan yang dipimpin Senopati Jaran Gu- 
yang dan para pembantunya mengambil jalan 
melintas, melalui sawah ladang ke jurusan uta- 
ra untuk menyerbu Singosari dari utara. Me- 
reka membawa kerela, bende, gong dan tung» 
gul, perlengkapan perang yang banyak dan 
mereka berhenti di desa Mameling. Melihat pa» 
sukan Kediri memasuki daerah Singosari, rak- 
yat pedesaan menjadi panik dan terkejut bu- 
kan main. Di antara anak buah pasukan ltu 
ada yang melakukan kekerasan, merampok dan 
memperkosa wanita dan tentu saja hal ini 
membuat penduduk dusun itu bangkit melaku- 
kan perlawanan. Akan tetapi, apa daya mere- 
ka menghadapi serbuan pasukan yang bersen- 
jata lengkap dan terlatih? Banyak penduduk 
dusun yang tewas, dan sisanya melarikan diri 
mengungsi meninggalkan dusun mereka. Titir 
ditabuh bertalu-talu tanda bahaya dan mereka 
cepat melarikan din menjauhi Mamehng, se- 
bagian pula menjadi utusan dari dusun Ma- 
meling untuk menghadap Sribaginda Kertana- 
gara dan melaporkan bahwa balatentara Kediri 
telah menyerbu dan tiba di Mameling. 

Mendengar laporan ini, Sang Prabu Kerta- 
nagara tidak percaya. Mana mungkin Raja Ke- 
diri menyerbu Smgosari? Bukankah Sang Prabu 
Jayakatwang itu masih besannya ? Bukankah 
selama ini Singosari membiarkau raja itu ber- 
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kuasa di Kediri? Akan tetapi, para pengungsi 
membanjir, hujah tangis di antara mereka, 
dan banyak pula yang terluka parah. Melihat 
keadaan ini, barulah Sribaginda percaya. Di- 
panggilnya calon mantunya, Raden Wijaya, dan 
diperintahkannya berangkat ke Mameling me- 
mimpin pasukan untuk mengusir pasukan mu- 
suh yang berani menyerbu wilayah Singo- 
sari. 

Perasaan yang marah dan penasaran meng- 
ganggu hati Sang Prabu Kertanagara. Biaipun 
dia sudah memerintahkan mantunya, Raden 
Wijaya untuk memimpin pasukan menyambut 
para penyerbu yang datang dari utara ltu, dia 
masih belum puas dan segera diutusnya Ki 
Patih Kebo Anengah untuk membawa pasukan 
besar menyusul pasukan pertama pimpinan 
Raden Wijaya ke dusun Mameling. 

Mendengar penntah ini, Adhyaksa (jaksa) 
Empu Raganata, bekas patih yang diturunkan 
pangkatnya itu karena sudah tua, segera maju 
menyembah dan berkata, "Mohon ampun, 
Gusti, Akan tetapi hamba kira tidaklah bijak- 
sana kalau paduka mengutus Patih Kebo Ane- 
ngah untuk membawa sisa pasukan menyusul 
Raden Wijaya ke Mameling. Dengan demiki- 
an, maka Singosari menjadi kosong dan tidak 
ada kekuatan pasukan besar yang menjaganya. 
Apa artinya pasukan pengawal yang kecil 
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jumlahnya jika menghadapi bahaya serbuan 

musuh? 

Juga Mantri Angabaya Wirakreti, bekas 
tumenggung yang juga dilorot pangkatnya ka~ 
rena sudah tua itu, ikut membujuk. “Hamba 
kira pasukan yang dipiimpin Raden Wijaya 
sudah cukup untuk menanggulangi musuh yang 
menyerbu dari Mameling, Gusti. Sebaiknya 
ibu kota jangan dikosongkan !’* 

”Ah, kalian ini orang - orang tua yang pe- 
nakut. Musuh masih amat jauh dan kalian te- 
lah menjadi gugup. Wijaya itu masih muda, 
kurang pengalaman, maka sebaiknya kalau dia 
dtbantu oleh Kebo Anengah agar sekalt pukul, 
pihak musuh akan dapat dihancurkan. Mereka 
menyerbu dari utara, maka bahaya hanya da- 
tang dari arah utara Mengapa harus takut 
akan kemungkinan penyerbuan lain?* 1 Sang Pra- 
bu Kertanagara tetap tidak memperdulikan 
nasehat dua orang ponggawa tua itu dan be- 
rangkatlah Kebo Anengah membawa hamptr 
semua sisa pasukan yang berada di Singosari I 

Memang tmlah yang dinanti - nanti oleh 
barisan dari Kediri yang mengatur siasat me- 
mancing harimau meninggaikan sarang ttu. 
Diam-diam, pasukan yang dipimpin oleh Ki 
Patih Kebo Mundarang dari Kediri, menyusup 
dari selatan dan dapat menyerbu tanpa banyak 
perlawanan ! 
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Dengan mudahnya pasukan Rediri ini ma* 
sijk dari selatan melalui Lawor terus ke Sida- 
bawana. Sementara ttu, Sang Prabu Kertana- 
gara masih enak-enak saja, seolah - olah tidak 
ada bahaya mengancam, bersenang - senang di 
keputren bersama para seltr dan dayang, ber- 
pesta pora dihibur gamelan yang mengiringi 
alunan suara merdu dan tubuh muda tndah me- 
liak-liuk ketika para dayang bertembang dan 
menari. Ki Patih Angragani menemani jun- 
jungannya berpesta pora, yakin bahwa para seno- 
pati pasti akan mampu menmdas dan menumpas 
pemberontak itu. Bahkan Ki Patih Angragani 
demikian gembira ketika Sang Prabu Kertana- 
gara minta agar dia suka lkut berjoget, di- 
temani seorang dayang yang cantik. Ki Patih 
memperoleh kesempatan memperagakan dirinya 
dan memamerkan kepandaiannya berjoget di 
antara demikian b^nyaknya wamta ayu Penga- 
ruh mmuman keras membuat sang patih yang 
sudah setengah mabok ini agak lupa diri, be- 
rani pula ketika berjoget tangannya kadang- 
kadang menjamah dan menyentuh tubuh lawan- 
nya berjoget dengan genit, Sang Prabu yang me- 
lihat ini hanya tertawa saja karena dia sendiri- 
pun sudah setengab mabok. 

Tiba-tiba, terdengar sorak sorai yang meng- 
gegap gempita, mengatasi riuhnya suara game- 
lan. Dengan sendirinya, tanpa diperintah lagi, 
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Sementctra itu, Sang Prabu Kertanagara masih enak- 
enak saja , seolah - olah tidak ada bahaya mengan - 
cam , bersenang - senang di keputren bersama para 
selir dan dayang, 
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para penabuh gatneian menghentikan tabuhari 
mereka dan para dayang menghentikan tarian 
dan nyanyian mereka. Semua orang menoleh 
ke arah pura di depan istana karena dari sa- 
nalah datangnya sorak sorai itu. 

Muncullah Adhyaksa Empu Raganata yang 
tua dan Mantri Angabaya Wirakreti tergopoh- 
gopoh menghadap Sang Prabu Kertanagara. Me- 
lihat mereka menghadap, langsung saja sang 
prabu bertanya apa yang telah terjadi di luar 
maka demikian bising. 

”Ampun, Kanjeng Gusti. Pasukan dari Ke- 
diri telah dataog menyerbu! 

”Apa!?” Sang Prabu Kertanagara berteriah 
heran. ”Bukakah Wijaya dan Mahesa Angragani 
telah mengerahkan pasukan untuk menggem- 
pur mereka ?" 

”Ampun f Gusti. Yang kini menyerbu masuk 
ke Singosari bubankah pasukan yang menyerbu 
ke Mameling, melainkan pasukan Kediri lain 
yang menyerbu dari selatan, pasukan besar se- 
kali yang dipimpin oleh Kebo Mundarang F 
f Patih Angragani, kerahkan seiuruh sisa pa- 
sukan untuk menyelamatkan istana! Paman 
Raganata dan Wirakreti, ajak semua pengawal 

untuk mempertahankan istana. Kami.. kami 

menanti di sini dan berdoa..’ 

Ki Patih Angragani cepat keluar dari kepu- 
treo uotuk melaksanakan perintah junjungan* 
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iaya. Akan tetapi Adhyaksa Etipu kaganata ian 
Mantri Angabaya Wirakreti menyembah kepa- 
da Sang Prabu Kertanagara. Kakek Empu Raga- 
nata berkata dengan suara yang tegas. * Kan- 
jeng Gusti, ampunkan kalau hamba mengeluar- 
kan ucapan yang tidab sedap didengar. Akan 
tetapi, Gusti semenjak dahulu, para eyang 
paduka adalah raja-raja bijaksana yang ber- 
jiwa pLhlawan. Tidak mabob kesenangan ka- 
lau negara sedang makmur, dan tidak menyem- 
bunyikan diri kalau negara sedang dilauda 
musibah. Bahkan pantang bagi seorang jun- 
jungan untuk bersembunyi di keputren di kala 
negara dilanda perang. Sunggub merupakan 
aib kalau sampai paduka ditemukan pihak 
musuh di dalam keputren. Hamba hanya 
mengingatkan paduKa, Gusti, agar paduka ti- 
dak mengecewakan para junjungan yang ter- 
dahulu.” 

Bangkit semangat Sang Prabu Kertanagara 
mendengar nasihat bekas patih yang tua dan 
bijaksana ini. Baru dia sadar akan kesetiaan 
dan kebijaksanaan Empu Riganata dan dia 
merasa menyesal mengapa sebelum ini dia 
tidak pernah meodengarkan nasihat - nasihat 
yang amat bijaksana darinya. Diapun bangkit 
dan merangkul bekas patih itu. 

”Aduh paman Raganata, baru terbuka ke- 
sadaranku sekarang. Ucapanmu tadi sungguh 


tepai sekah. Eagi secrrang raja yang bertang- 
gung jawab, Jebiti‘baik gugur sebagai kusuma 
bangsa dari pada hidup menjadi tawanan pe- 
rang pihak musuh dan menerima penghinaan ! 
Mari, paman, mari kita lawan para pengkhi- 
anat Kedin itusampas titik darah penghabisan!” 

'Sejengkal tanah, sepercik darah! Kakek 
itu berseru sambil mengepal tinju, membang- 
kitkan semangat semua orang yang mende- 
ngarnya, 

Berbondong bondong mereka keluar, Sang 
Prabu Kertanagara dengan tombak dan keris 
di tangan, Patih Anggragam yang sudah men- 
dahului mereka, Empu Raganata dan Mantri 
Wirakreti. Mereka membawa pengawal, sisa 
pasukan kecil yang ada dan mengamuk mena- 
han seibuan pihak musuh yang sudah mulai 
menyerbu istana. Akan tetapi, jumlah pasukan 
Kediri jauh lebih besar sehingga gagallah se- 
mua pertahanan dan perlawanan sisa pasukan 
Singosari mempertahankan istana dan melin- 
dungi raja mereka. Mereka semua gugur dan 
tewas di bawah hujan senjata pihak musuO. 

Ketika itu, pasukan yang dipimpin oleh 
Mahesa Anengah belum jauh meninggalkan 
Singosari, menuju ke utara untuk membantu 
Raden Wijaya yang menyambut serbuan pasuk-. 
an Kediri di Mameling. Ketika mendengar 
sorstk-sorai pasukan musuh yaag menyerhu 
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Singdsiri dan selatan Ki £atih Mahesa Ane- 
ngah lalu membalik dan kembali ke Smgosari, 
bermaksud menyelamatkan rajanya. JN imun, 
kedatangannya terlambat. Bukan saja Mahesa 
Anengah dan pasukannya tidak mampu menye- 
lamatkan Sang Prabu Kertanagara, bahkan pa- 
sukan yang dipimpinnya juga dihancurkan 
oleh pibak musuh yang jauh lebih kuat, dan 
Ki Patih Mahesa Anengah sendiri tewas da- 
lam pertempuran itu. 

Sambil bersorak sorai pasukan dari Kediri 
menyerbu istana dan pertempuran itu kini 
berubah menjadi pembantaian, perampokan 
dan perkosaan. Terdengar jerit tangis para 
wanita, teriakan mereka yang tersiksa dan 
terbunuh. 

Perang, kapan dan di manapun juga, me- 
mang amat jahat dan kejam. Perang merupa- 
kan puncak keganasan mahluk yang dinama- 
kan manusia. Dengan dalih apapun juga, di da 
lam peperangan manusia menjadi amat kejam 
dan buas melebihi binatang yang paling buas, 
siap membunuh atau dibunuh demi memperebut- 
kan kemenangan. Perang merupakan bencana 
bagi umat manusia, di mana nyawa manusia 
tidak lebih berharga dari pada nyawa semut, 
di mana maut berpesta pora. 

Selagi para perajurit Kediri menjarah- 
rayah> menculik dan memperkosa wanita, me- 
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rampoki barang beiharga, membunuhi orang 
tua dao kanak - kanak, nampak ada dua orang 
puteri menyelmap keluar dari dalam istana 
melalui jalan rahasia yang berada di belakang 
taman istana. Mereka tidak menangis seperti 
para puteri istana yang Jain, yang hanya 
mampu menangis dan tidak berdaya ketika 
pasukan musuh menyerbu keputren. Dua orang 
puteri ini adalah Sang Puteri Tribuwana dan 
Sang Puteri Giyatri, dua orang puteri dari 
Sang Prabu Kertanagara. Mereka berhasil lo- 
los dari keputren sebelum pasukan musuh 
menyerbu bagian paling dalam dari istana itu, 
dan mereka melarikan diri lewat plntu rahasia 
di taman. Kini mereka melarikan diri, di 
antara rumah-rumah yang terbakar, tidak tahu 
arah tujuan, pokoknya menjauhi istana dan 
menjauhi pasukan musuh. 

”Aduh, diajeng Pusparasmi, di mana-mana 
ada musuh. Kita hanya dapat mohon perlin- 
dungan para dewata semoga kita akan dapat 

meloloskan diri dari tangan mereka.” 

keluh Puteii Tribuwana atau yang juga ber- 
nama Puspawati. Adapun Puteri Gayatri juga 
disebut dengan nama Pusparasmi. 

Pusparasmi atau Puteri Gayatri maklum 
bahwa kakaknya merasa lebib aman kalau me- 
reka berdua mempergunakan nama kecil itu. 
la mengeluh dan berhenti lari, bahkan lalu 
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mecjatuhkao dirinya duduk di bamah pobon 
di tepi jaSan, memijit-mijit betisnya. 

”Aduh, kakangmbok Puspawati. aku 

sudah tidak kuat lagi. Lihat, kakiku bengkak- 

bengkak, ujung jannya berdarab. nyeri 

bukan main!” 

Puspawati melihat ke arah betis adiknya, 
Kain itu disingkap ke atas, nampak di bawah 
sinar api kebakaran, betis yang memadi bun- 
ting berkuht kuning putih mulus dan memang 
benar, telapak kaki yang halus itu, yang tu- 
mitnya kemerahan, nampak bengkak - bengkak 
dan ujung jarinya luka berdarah. Keadaan 
kaki Pusparasmi menyedihkan, akan tetapi kaki 
Puspawati sendiripun tidak lebih baik keada- 
annya. Dua orang puteri ini tentu saja tidak 
biasa berjaian di atas batu kerakal yang tajam 
dan kasar. Akan tetapi Puspawati mencoba 
untuk men bangunkan adiknya. 

”Diajeng Pusparasmi, kita tidak boleh ber- 
henti di sini. Hayo bangunlah, kita harus ber- 
lari terus sampai jauh agar jangan sampai 
tertangkap oleh lblis - iblis itu .” 

Pusparasmi dipaksa kakaknya bangkit lagi 
dan terhuyung - huyung ketika la dipapah ka- 
kaknya melanjutkan lari mereka. Di sana sini 
masih terjadi pertempuran yang berat sebelah. 
Banyak pula rakyat yang bangkit dan melawan 
para penyerbu karena melihat betapa barang 
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mereka dirampok, anak gadis dan isteri mere- 
ka diculik, orang tua dan anak kecil dibunuh* 
Banyak pula yang berbondong-bondong mela- 
rikan diri cerai berai. Keadaan Singosari ge- 
ger seperti sekelompok semut ditiup, lari ke 
sana-sini tak menentu dan para wanita mena- 
ngis, anak - anak memanggil - manggil ayah 
ibunya, kakek dan nenek lari tersaruk-saruk. 
Ada yang jatuh terinjak kuda, ada yang ber- 
kelahi mati - matian. 

Ketika dua orang puteri itu tiba di jalan 
perempatan, datang serombongan pengungsi 
yang lari dikejar - kejar beberapa orang pera- 
jurit Kediri. Karena mereka lari tunggang- 
langgang, maka dua orang gadis bangsawan itu 
terseret dan akhirnya mereka berpisah karena 
tangan mereka yang saling berpegang itu ter- 
lepas oleh desakan orang - orang yang lari 
ketakutan. 

Puteri Tribuwana terkejut dan panik. ”Pus- 

parasmi .! Diajeng Pusparasmi .!** 

teriaknya berkali-kali sambil mengejar ke sa~ 
na-sini. la tidak berani memanggil adiknya de- 
ngan nama Gayatri karena kalau sampai ter- 
dengar oleh pasukan Kediri, tentu akan men- 
jadi perhatian. Namun panggilannya tidak ada 
jawaban. Puteri Tribuwana lari kesana ke ma- 
ri sambil berteriak - teriak memanggil, tidak 
tahu bahwa ia mencari ke jurusan yang ber- 
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lawanan sehingga semakin jauh terpisah dari 
adiknya. Sapun tidak tahu bahwa adiknya itu 
telah tertawan oleh perajurit-perajurit Kcdiri 
yang mengenal puteri itu, maka segcra ta- 
wanan yang amat penting itu dipisahkan 
diperlakukan dengan hormat, menjadi tawan- 
an yang akan dihaturkan ke hadapan Sang 
Prabu Jayakatwang dt Kediri, 

Puspawati atau Puteri Tribuwana terpaksa 
melarikan dtri sambil memanggil - manggil 
nama adiknya. Ia tidak menangis. Puteri ins 
memang tabah sekali dan tidak mudah putus 
asa. 

Akan tetapi, tiba-tiba dari samping ada se- 
orang laki-laki tinggi besar yang menubruknya 
Sang puteri mengelak, akan tetapi lengannya 
dapat ditangkap orang itu, ia menoleh dan 
mehhat bahwa yang menangkap lengannya 
adalah seorang perajurit Kediri yang bertubuh 
tinggi besar seperti raksasa, bercambang bauk 
mengerikan sekali. 

"Lepaskan!” bentak sang puteri dan dengan 
gerakan mendadak, ia berhasil melepaskan 
lengannya dan melarikan diri. 

**Ha - ha - ha, engkau cantik manis sekali! 
Hendak lari ke mana kau, manis ? n orang itu 
tertawa dan mengejar. Tentu saja dengan 
langkah-langkah yang lebardengan mudah dia 
dapat menyusul Puspawati. Puteri ini mende- 
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ngar langkah kaki yang berat dan dengus na- 
pas seperti kerbau gila di belakangnya, lalu 
berhenti dan mencabut sebatang keris kecil 
dari pinggangnya. Dengan keris di tangan i& 
menanti pengejarnya lalu membentak dengan 
suara nyaring berwibawa. 

”Berhenti, atau engkau akan mati di ta- 
nganku 1” 

Laki - laki tinggi besar itu terbelalak dan 
tertawa, 'Ha-ba-ha, engkau semakin manis dan 
cantik jelita saja! Wah, tidak kalah oleh para 
puteri istana ! Mari, manis, mariiah engkau 
ikut Yuyu Rumpung dan hidup dengan mulia. 
Aku perajunt gemblengan dan sebentar Iag£ 
naik pangkat !” Laki-laki itu menubruk, Pus- 
pawati menyambutnya dengan tusukan kerisnya. 
Akan tetapi yang dihadapmya adalah seorang 
perajurit kawakan yang sudah berpengalaman. 
Dengan mudahnya, lengan kanan gadis itu 
ditangkap, dipuntir sehingga kerisnya terlepas 
dan di lain saat, tubuh yang ramping itu telah 
dirangkul dan didekap. Akan tetapi sebelum 
mulut yang lebar dan basah itu sempat men~ 
cium, pundaknya ditampar orang. 

”Lepaskan gadis itu !” 

Tamparan ltu membjat Yuyu Rumpung ter- 
kejut dan rangkulannya terlepas, tulang pun- 
daknya seperti patah - patah rasanya. Dengam 
penuh geram dia membahk dan melotot. Kira- 
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nya yang menamparnya itu seorang pemuda 
yang memanggul seorang kakek yang agaknya 
anenderita luka - luka parah. Tentu saja Yuyu 
Rumpung memandang rendah dan kemarahan- 
nya Imemuncak. Dia adalah seorang perajurit 
Kediri yang sudah gemblengan dan terkenal 
di antara kawan - kawannya. Kini, melihat se- 
orang pemuda biasa saja berani menampar 
pundaknya dan menghalangi kesenangannyu, 
■apa lagi menggagalkan dia memetik sekuntum 
mawar mdah ini, tentu saja dia marah sekali. 
Gadis jelita yang terlepas dari pelukannya 
itu kini telah lari ke belakang pemuda tadi, 
agaknya mencari perlidungan. 

Babo-babo keparat! Engkau ini pamongan 
Singosari berani kurang ajar kepadaku7 Ha- 
ha, belum mengenal tangan besi Yuyu Rum- 
pung kamu !” Setelah berkata demikian, Yuyu 
Rumpung menyerang dengan ganasnya, langan 
3eanannya mencengkeram ke arah leher, ta- 
Bgan kanan dikepal menghantam ke arah mu- 
3ca pemuda itu. 

Pemuda itu sedang memanggul tubuh se- 
orang kakek yang agaknya pingsan, dengan 
*ubuh yang luka- luka, memanggulnya di atas 
pundak kiri dan dirangkulnya dengan lengan 
kiri. Lengan kanannya saja yang bebas. Akan 
ietapi menghadapi serangan Yuyu Rumpung 
yang dahsyat itu, dia bersikap tenang saja. 


Ketika kedua tangan lawan itu sudah menyam- 
bar dekat, dia menggeser kaki ke kiri dan 
dari kiri tangan kanannya menyambar ke ka- 
nan, sekaligus menangkis kedua lengan Yuyu 
Rumpung. Tenaganya demikian dahsyat sehing- 
ga begitu kedua lengan Yuyu Rumpung ber- 
temu dengan tangan pemuda itu, Yuyu Rum- 
pung terpekik dan terpelanting roboh seperti 
dibanting oleh tenaga raksasa! Yuyu Rumpung 
penasaran dan semakin marah, akan tetapi be- 
gitu dia berusaha bangkit, kaki pemuda itu 
menyambar bagaikan kilat. 

Krokkkk !” Kaki ltu mengenai dagu, de- 
mikian kerasnya sehingga tulang leher Yuyu 
Rumpung patah dan tubuhnya terbanting keras 
dengan kepala terpuntir ke belakang dan dia 
tewas seketika! 

Sementara itu, Puspawati atau Puteri Tribu- 
"wana yang tadi ketakutan, ketika melihat pe- 
nyerangnya itu mulai berkelahi melawan pemu- 
da yang menolongnya, sudah cepat melarikan 
diri memasuki rombongan pengungsi. Pemuda 
itu membalikkan tubuh, dengan pandang mata- 
nya mencari-cari, dan ketika dia tidak melihat 
gadis yang ditolongnya, dia menghela napas. 

”Hemm, kalau tidak keliru, dara tadi ada- 

ah Sang Puteri Kedaton Tribuwana..I Aduh, 

sungguh malang nasib keluarga Sang Prabu....” 

Pada saat itu, datang lima orang perajurit 
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yang menjadi marah sekali melihat seorang 
kawannya menggeletak tewas. Mereka segera 
mengepung .pemuda yang memanggul tubuh 
kakek itu, dengan parang di tangan. Kemudi- 
an, tanpa banyak cakap lagi, mereka menye- 
rang dengan parang, membacok sekenanya, ti- 
dak perduli apakah parang mereka itu akam 
mengenai si pemuda atau kakek yang dipang- 
gulnya. Tugas mereka sebagai perajurit Kediri. 
hanyalah membunuh, merampok dan membas- 
mi orang-orang Singosan ! 

Pemuda itu nampaknya sudah lelah sekali^ 
dan selain pakaiannya robek - robek, juga ada 
beberapa luka di tubuhnya. Kini, menghadapi 
pengeroyokan lima orang itu, dia mendahului 
dengan loncatan ke kiri, tangan kanannya 
menyambar dan robohlah seorang pengepung 
di sebelah kiri. Ketika empat orang lainnya 
maju mengejar, kakinya menendang dan kem- 
bali seorang di antara mereka roboh dan pe- 
muda itu lalu meloncat dan menghilang di 
antara rumah - rumah yang mulai terbakar„ 
Tiga orang perajurit itu mengejar, namun ti- 
dak dapat menemukannya dan mereka menim- 
pakan kemarahan kepada para penduduk yang 
sedang lari mengungsi. Mereka membabat si- 
apa saja yang mereka temukan! 

Siapakah pemuda perkasa ltu? Dia ada!ak 
seorang pendekar muda yang sakti mandragu— 
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ua, berjiwa ksatria dan namanya adalah Nur- 
seta. Pemuda mi berusia tigapuluh tahun le- 
bih, berwajah tampan dan bersikap halus de- 
ngan pakaian yang sederhana. Biarpun nam- 
paknya saja dia seorang pemuda biasa yang 
lemah lembut, namun sesungguhnya di dalam 
tubuhnya mengalir banyak aji kesaktian yang 
ampuh ! Kalau belum mengenal orangnya, ma- 
ka tidak akan ada yar.g menyangka bahwa 
pemuda tampan yang cambangnya agak tebaJ, 
kumis tipis tanpa jenggot ini memiliki kepan- 
daian yang hebat, yang membuatnya menjadi 
seorang yang digdaya, 

Nurseta adalah putera angkat dari Ki Baka* 
seorang kakek pendekar yang berjiwa pahia- 
wan, seorang ksatria tulen yang ditakuti lawan 
disegani kawan, Sebagai putera angkat Ki Baka, 
tentu saja Nurseta mewarisi ilmu - ilmu kakek 
ini, antara lam yang amat terkenal adalah Aji 
Sari Patala yang mendatangkan kekuatan dah- 
syat dari bumi, aji pukulan Bajradenta dan 
ilmu memberatkan tubuh yang disebut Wandi- 
ro Kingkin. Kalau hanya mewarisi ilmu - ilmu 
dari ayah angkatnya saja, belumlah Nurseta 
dapat dianggap sebagai seorang pemuda yang 
sakti mandraguna. Dia bahkan mendapat gem- 
blengan dari gurunya, yaitu mendiang Sang 
Panembahan Sidik Danasura, seorang pertapa 
.yang sudah mencppai tingkat tmggi dalam ilmu 
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kebatinan. Dari Sang Panembahan ini dia me- 
warisi aji pukulan yang dinamakan Aji Jagad 
Pralaya (Dunia Kiamat)! Pemuda perkasa ini 
pernah membantu Kerajaan Singosari ketika 
membasmi pemberontakan Mahesa Rangkah 
dan Raden Wijaya, calon mantu Sang Prabu 
Kertanagara, dia memperoleh hadiah sebatang 
keris yang diberi nama Ilat Nogo. 

Biarpun Nurseta seorang pemuda gagah per- 
kasa, seorang satria utama, namun dia memiliki 
rahasia pribadi yang amat memprihatinkan ha- 
tinya, yaitu kenyataan yang baru diketahuinya 
setelah dia dewasa bahwa dia hanyalah putera 
angkat dari Ki Baka dan bahwa sesungguhnya 
dia adalah putera kandung dari mendiang Pa- 
ngeran Panji Hardoko dari Kerajaan Kediri I 
Dia masih darah keturunan keluarga Kerajaan 
Daha atau Kediri! Ini masih belum menyedih- 
kan hatinya. Yang membuat dia selama ini me- 
rasa prihatin dan terpukul adalah bahwa ibu 
kandungnya adalah Ni Dedeh Sawitri, seorang 
wanita tokoh sesat yang ter^enal sakti mandra- 
guna akan tetapi juga kejam, jahat, cantik, genit 
dan cabul, ahli menggunakan racun yang amat 
keji dan berbahaya! 

Kenyataan inilah yang menghaneurkan hati- 
nya, yang memisahkan dia dari kekasihnya. Dia 
saling mencinta dengan Wulansari, gadis cantik 
jelita dan gagah perkasa yang kini menjadi 
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pengawal pribadi Sang Prabu Jayakatwang„~ 
Wulansari adalah puteri dan Ki Medang Dangdk,, 
seorang di antara* para senopati Kerajaan Si- 
ngosan. Ketika Ki Medang Dangdi mendengar 
bahwa dia putera kandung Ni Dedeh Sawitrir, 
senopati itu dengan bersikeras udak memper- 
bolehkan puterinya menjadi isterinya! Inilah 
pukulan batin yang membuat Nurseta melari- 
kan diri karena malu, sedangkan kekasihnya,. 
Wulansari juga melarikan dirs. Mereka salmg 
berpisah dan tidak mengetahui keadaan ma- 
sing masing, 

Ketika Kerajaan Kediri meraberontak dau 
roenyerang Singosari, kebetulan sekali Nurseta 
dan Ki Baka sedang berkunjung ke ibu kota 
Singosari. Kunjungan ini bukan perjalanan bi- 
asa, melainkan karena Ki Baka yang usianya 
sudah amat lanjut itu, sudah tujubpuluh em- 
pat tahun lebih, ikut merasa prihatin melihat 
nasib putera angkatnya yang dikasihinya. Dia 
mengajak Nurseta ke lbu kota Singosari, un- 
tuk menemui Ki Medang Dangdi dan Ki Baka 
sendiri yang akan melamar Wulansari untuk 
putera angkatnya, meyakinkan hati Ki Medang 
Dangdi bahwa biarpun Nurseta putera kan- 
dung lbunya yang terkenal jahat, namun sejak 
kecil dialah yang mendidik Nurseta yang ke- 
mudian menjadi murid Sang Panembahan Sidito 
Danasura. 
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Pertemuan antara Ki Baka dan Ki Medang 
Dangdi berlangsung dengan akrab sekali. Ki 
Medang Dangdi menghormati Ki Baka yang 
terkenal sebagai seorang pendekar dan pah« 
lawan, waSaupun Ki Baka tidak pernah mau 
memegang jabatan di Kerajaan Smgosari. Me- 
mang. Ki Baka adalah adik kandung dari men- 
diang Ki Baya atau Bayaraja yang pernah ter- 
kenal sebagai seorang tokoh sesat, seorang 
penjahat besar yang pernah memberontak ke- 
pada Kerajaan Singosari sehingga ditumpas 
dan tewas. Namun, Ki Baka amatberbeda dari 
kakaknya itu. Ki Baka selalu membantu peme- 
irintah kerajaan untuk menentang semua pem- 
berontakkan dan kejahatan. Inilah sebabnya 
maka Ki Baka diterima dengan penuh kehor- 
matan oleh Ki Medang Dangdi, senopati Si- 
ngosari itu. 

Ketika Ki Baka mengutarakan maksud ke- 
datangannya, yaitu dengan resmi meminang 
Wulansari untuk dijodohltan dengan putera 
angkatnya dan dengan singkat dia mencerita- 
kan riwayat Nurseta, Ki Medang Dangdi meng- 
hela napas panjang, dan isterinya yang ber- 
nama Warsiyem, juga seorang wanita gagah, 
nampak berduka. 

**Kami telah menyadari kekeliruan kami, 
JCakang Baka. Memang pada waktu kami men- 
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dengar bahwa anakmas Nurseta putera kan— 
dung Ni Dedeh Sawitri, hati kami terkejut bu— 
kan main. Siapa y&ng tidak akan merasa ngert 

mendengar nama.iblis betina itu ? Maaf- 

kan, anakmas Nuiseta, kalau aku memakinya. 
Dan penolakan kami terhadap ikatan jodoh itu 
ternyata berakibat besar. Puteri kami, Wulan- 
sari, lolos dari sini dan pergi tanpa pamit. Ka- 
mi tidak tahu ke mana anak kami ltu pergi f . 
bahkan kabar yang amat menyusahkan hati ka- 
mi adalab bahwa la menghambakan diri di 
Kerajaan Daha.” 

Nurseta mengerutkan alisnya. Kalau Wuian— 
sari memnggalkan rumah, berarti gadisiitu me- 
mang memberatkan dia dan sungguh - sungguh 
mencintanya. Mungkin saja gadis itu mengabdt 
di Kerajaan Kediri, karena bukankah gurunya 
Ki Cucut Kalasekti, juga dianugerahi pangkat 
oleh Sang Prabu Jayakatwang, menjadi Adi- 
pati Satyanegara di Bendowinangun ? 

Ki Baka dapat mengerti akan perasaan hati 
Nurseta. ®Adimas Medang Dangdi. Mengenai 
kepergian puterimu, biarlah Nurseta ^yang 
akan mencarinya, yang penting sekarang apa- 
kah adimas berdua dapat menerima pinangan- 
ku ataukah tidak. Kalau adimas menerima, se- 
rahkan saja kepada calon mantu kalian in’ 
untuk mencari Wulansari sampai dapat. 9 
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^Seperti kami telah menyatakan tadi, Ka- 
jcang Baka, kami merasa menyesal akan kesa- 
lahan kami dan tentu saja kami menerima 
«dengan hati dan kedua tangan terbuka. Bahkan 
kami menghaturkan terima kasih kepada Ka- 
kangmas dan juga kepada anakmas Nurseta 
jyang tidak menaruh hati dendam kepada kami, 
masih sudi datang mengajukan pinangan, 
Kami terima dengan hati gembira, Kakang. 
Akan tetapi, tentu saja kami menyerahkan 
selanjatnya kepada puteri kami sendiri, Kalau 
la masih suka menjadi isteri anakmas Nurseta 
-setelah penolakan kami dahulu, kami akan 
berbahagia sekali.” 

Legfa rasa hati Ki Baka. Tugasnya yang 
terakhir telah diselesaikannya dengan baik 
Dalam usianya yang sudah tua itu, dia merasa 
prihatin melihat kesengsaraan putera angkat- 
nya yang gagal dalam bercinta, Mereka men- 
jadi tamu yang dihormati di rumah keluarga 
Ki Medang Dangdi, 

Akan tetapi baru sehan Ki Baka dan Nur- 
seta berada di ibu kota, mendadak Ki Medang 
Dangdi menyampaikan berita akan penyerbuan 
pasukan Kediri dan bahwa dia harus berang- 
kat untuk membantu Raden Wijaya yang men- 
dapat tugas dari Sang Prabu untuk menyambut 
serbuan musuh dari utara! 

Setelah Ki Medang Dangdi berangkat, Ki 
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Baka dan Nurseta juga pergi untuk melihat 
.keadaan. Demikiaijlah, ketika pasukan besar 
dari Kediri menyerbu ibu kota dari selatan, 
ii waktu pasukan kosong karena Sang Prabu 
Kertanagara menguras semua pasukan untuk 
diberangkatkan ke utara, terkena tipu daya 
yang dilakukan pasukan Kediri, Ki Baka dan 
Nurseta yang berada di ibu kota lalu meng- 
amuk ! 

”Sejengkal tanah sepercik darah, Nurseta!” 
bentak Ki Baka ketika mereka berhadapan 
dengan ratusan orang pasuban dari Kediri, 

”SejengkaI tanah sepercik darah, Bapa!” 
Nurseta juga berseru penuh semangat kepah- 
lawanan, berdiri tegak di samping ayah ang- 
katnya sambil menghunus keris Tlat Nogo ha- 
diah dari Raden Wijaya. 

Anak dan ayah angkat itu mengamuk, di- 
keroyok oleh ratusan orang perajurit! Me- 
reka berdua adalah orang-orang yang digdaya 
dan sakti mandraguna. Ki Baka yang sudah 
berusia tujuhpuluh lima tahunan itu meng- 
amuk seperti banteng terluka, juga Nurseta 
mengamuk seperti seekor harimau kelaparan. 
Entah berapa banyaknya pihab musuh yang 
roboh malang melintang dan bertumpuk-tum- 
puk oleh pengamukan dua orang yang saktl 
ini Akan tetapi, makin banyak saja pasukan 
yang muncul. 
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Tiba-tiba terdengar suara mendesis sepertr 
ular, disusul lengkingan panjang dan nyaring. 
Nurseta dan Ki Baka terkejut. Mereka berdua„> 
walaupun digdaya dan kebal, tetap saja kewa- 
lahan menghadapi pengeroyokan ratusan orang, 
musuh Apa lagi Ki Baka yang usianya sudafe 
tua. Dia sudah lelah sekali, keringat memba- 
sahi seluruh tubuh, bahkan kelelahan membu- 
at kekebalannya berkurang dan sudah ada 
beberapa bagian tubuhnya terluka bacokan 
Bahkan Nurseta sendiripun sudah mengalami 
beberapa luka yang ringan di pangkal lengan 
dan paha, bajunya sudah robek-robek. Leng- 
kingan yang mengandung tenaga dahsyat itu 
menunjukkan akan munculnya seorang yasng 
memiliki kepandaian tinggi dan kekuatan dah- 
syat! 

Tiba-tiba, orang yang mengeluarkan leng- 
king panjang itu muncul dan kedua orang 
pahlawan itu makin kaget lagi, Mereka segera 
mengenal orang ini, yang merupakan datul 
sesat yang amat kejam dan Hcik, juga memi- 
liki ilmu kepandaian yang tinggi. Seorang 
kakek yang usianya sebaya dengan Ki Baka 
mukanya membiru seperti muka ikan dengan 
mulut yang meruncing. Jubahnya kuning me- 
nutupi pakaian adipati dan di sebelah dalam 
terdapat pakaian yang seperti sisik ikan. Ini— 
lah dia datuk sesat Ki Cucut Kalasekti yang' 


ini telah menjadi Adipati Satyanegara, adi- 
pati yang berkuasa di Bendowinangun dekat 
Kah Campur, daerah Kerajaan Kediri. Kira- 
nya, dalam penyerbuan ke Singosari ini, Adi- 
pati Satyanegara atau Ki Cucut Kalasekti juga 
diperbantukan. 

Nurseta juga heran melihat munculnya ka- 
kek iblis itu, Dahulu, ketika dia terjerumus 
ke dalam jurang oleh perbuatan Ki Cucut Ka- 
lasekti dan dia bertemu dengan Warsiyem 
isteri Ki Medang Dangdi atau ibu kandung 
Wulansari yang oleh Ki Cucut Kalasekti dita- 
wan di dalam guha di tebing maut, dia berhasil 
memukul roboh datuk sesat itu sehingga ping- 
san. Kemudian, dia mengajak ibu Wulansari 
untuk menyelamatkan diri keluar dari guha, 
mempergunakan perahu milik datuk sesat itu. 
Datuk sesat itu ditinggalkannya di dalam guha 
di tebing laut yang curam. Tanpa adanya pe- 
rahu, bagaimana mungkin kini kakek itu men- 
dadak sudah muncul kembali ? Akan tetapi dia 
lalu teringat akan satu di antara ilmu-ilmu 
kepandaian Ki Cucut Kalasekti yang luar biasa, 
yaitu ilmu ikan, atau ilrnu bermain di dalam 
air seperti ikan. Agaknya, bagi kakek itu tidak 
sukar menyelamatkan diri dari guha di tebing 
itu dengan terjun ke lautan walaupun tidak 
ada perahu. Hentu dia pandai menyelam daa 
-Sterenang di antara ombak-ombak sebesar bu- 
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kit dari Lautan Selatan dan beihasii mendara 
dengan selamat! 

Melihat ayah dan anak itu, 4dipati Satya- 
negara tertawa bergelak lalu berkata dengau 
nada angkuh ”Babo - babo* kiranya Ki Baka 
dan Nurseta yang mengamuk di sinil Pantas 
saja pasukan kocar kacir! Ha-ba-ha, sungguh 
kebetulan sekali. Nurseta, di sinilah aku mem- 
buat pembalasan karena engkau dan Ki Baka 
tentu akan mampus di tanganku! Dia lalu 
memberi aba - aba kepada pasukan untuk me- 
ngeroyok lagi, dan dia sendiri lalu menggerak- 
kan sebatang pedang yang dicabut dari pmg- 
gangnya, menyerang Ki Baka ! 

Nurseta hendak melindungi ayah angkatnya. 
yang dia tahu sudah leiah sekali dari serangan 
lawan yang amat berbahaya itu. Akan tetapv 
banyak sekali perajurit Kediri sudah menge- 
pung dan mengeroyoknya sehingga tidak ada 
lain jalan baginya kecuali mengamuk lagi, 
mencoba untuk membobolkan kepungan agar 
dia dapat meiindungi ayah angkatnya. 

Ki Baka juga dikeroyok banyak perajurit^. 
bahkan kini ada bahaya yang selalu mengan- 
cam dari pedang Ki Cucut Kalasekti yang amat 
berbahaya itu. Kakek ini mengamuk dengan 
hebatnya. Seorang kakek yang usianya sudah 
tujuhpuluh empat tahun lebih, akan tetapi 
tubuhnya yang tinggi besrj itu masih kokoh. 
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kuat bagaikan batu gunung. Kumisnya yang 
sudah berwarna putih itu masih tebal dan ma- 
tanya yang lebar melotot penuh emarahan. 
Setiap tendangan atau tamparan tangannya 
tentu merobohkan seorang pengeroyok dan 
yang roboh ltu tidak mungkin dapat bangkit 
kembali. Hal ini tidab mengherankan karena 
tendangannya itu mengandung tenaga sakti 
Aji Sari Patala, sedangkan tamparan tangannya 
adalah Aji Bajradenta. Akan tetapi pihak mu- 
suh terlalu banyak. Roboh satu maju dua, ro- 
boh dua maju empat! erutama sekal serangan- 
serangan pedang di tangan Ki Cucut Kalasekti 
membuat kakek gagah perkasa itu menjadi 
repot sekali. Terpaksa dia merampas sebatang 
tombak dan dengan tombak mi dia menangkis 
sambaran pedang Ki Cucut Kalasekti. Namun, 
tetap saja tububnya menjadi sasarao banyab 
senjata lawan sehingga penuh luka-luka. luga 
dua kali ujung pedang Ki Cucut Kalasekti 
mengenai pundak dan pahanya. Luka oleh pe- 
dang ini terasa nyeri bukan main, panas meng— 
gigit dan gatal, tanda bahwa pedang itu tentu 
mengandung racun. 

**Wuuuuttt. desss.!** Sebuah ruyung 

besi menghantam punggung Ki Baka dari be- 
lakang. Ki Baka mengeluh dan muntah darah, 
tombaknya menyambar ke belakang, menem- 
busi perut lawan yang menghantamkan ruyung. 
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Akan tetapi, Ki Baka sendiii terhuyung-huyung 
karena hantaman ruyung tadi membuat dia ter- 
luka dalam dadanya dan pandang matanya ber- 
kunang, Dia maklum bahwa keadaannya ter- 
ancam maut, maka diapun memekik dengan 
suara^ dahsyat, "Sejengkal tanah s^percik da- 
rah!! Tombaknya kembali menyambut para 
pengepung dan demikian kuatnya dia menusuk- 
kan tombaknya sehingga tombak itu menem- 
bus perut seorang pengeroyok, tembus ke pung- 
gung dan memasuki pcrut orang ke dua! Akan 
tetapi, dia mendapat kesulitan untuk mencabut 
tombak yang menembus tubuh dua orang la- 
wan itu dan pada saat itu, tangan kin Ki Cu- 
cut Kalasekti menyambar gaDas, 

Desss.I” Dada Ki Baka kena hantam- 

an tangan terbuka dari Ki Cucut Kalasekti, Ki 
Baka meogeluh linh dan tubuhnya terjengkang 
ke belakang dalam keadaan pingsan ! 

Sementara itu, Nurseta yang mengkhawa- 
tirkan keadaan ayah angkatnya, berhasil mem- 
bobolkan kepungan dengan terjangannya yang 
dahsyat sehingga ketika dia menerjang maju 
itu, enam orang perajurit musuh terjengkang 
dan yang lain merasa jerih dan mundur. Ke- 
sempatan ini dipergunakan oleh Nurseta untuk 
melompat keluar dari kepungan. Pada saat itu 
dia melihat ayab angkatnya terjengkar.g oleh 
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pukulan Ki Cucut Kalasekti yang tertawa-tawa 
bergelak melihat robohnya Iavsan. 

Nur A eta meiompat ke arah Ki Cucut Kala- 
stkti, mulutnya mengeluarkan teriakan me- 
lengking nyaring yang membuat banyak pera- 
jurit seperti lumpuh scketika dan banyak puia 
yang terguling robon. 

’Hyaaaaatttt Angin dahsyat menyam- 

bar ke arah Ki Cucut Kalasekti yang terkejut 
sekali, Kakek ini mencoba untuk menangkis 
dentan pengerahan tenaganya sambil memba- 
cokkan pedangnya. 

’ Bressss!! Pedang itu terpental lepas dari 
tangannya dan tubuh kakek itu sendin juga 
terdorong sampai beberapa meter jauhnya ke- 
mudian roboh telentang. Hebat sekali pukul- 
an itu, karena pukulan yang dilakukan Nur- 
seta itu adalah Aji Jagad Pralaya! Kalau bukan 
Ki Cucut Kalasekti, tentu sudah remuk isi 
dadanya! 

Nurseta eepat menyambar tubuh ayah ang- 
katnya, dipanggulnya tubuh ltu dan diapun 
melarikan diri. Ki Cucut Kalasekti bangkit 
duduk, tidak berani mengejar dan dia me- 
mandang ke arah dadanya, bergidik ngeri. Ba- 
junya Sislk Nogo telah pecah ! Pada hal, baju 
itu tidak dapat ditembus senjata tajam yaog 
bagaimanapun ampuhoya. 
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Bemikianlah, ketika dia sedlang melari ;afi 
tubuh ayah angkatnya yang terluka parah dan 
pingsan* di dalam perjalanan ltu Nurssta me- 
lihat Puspawati atau Puteri Tribuwana yang 
dihadang Yuyu Rumpung yang akan menang- 
kapnya dan Nurseta menyelamatkan puteri itu 
yang melarikan dirl setelah terlepas dari ta- 
ngan Yuyu Rumpung. 

Karena dia sendiri ingin menyelamatkan 
ayah angkatnya, maka Nurseta tidak dapat 
mencari lagl puteri ltu dan dtapun cepat me- 
larikan diri keluar dari ibu kota Singosari 
yang sedang dilanda kemelut perang itu dan 
berhasil keluar dari pintu gerbang menuju ke 
sebuah bukit yang sunyi. 

* 

** 

Maklum akan bahaya yang mengancam Si~ 
ngosari, Raden Wijaya yang mendapatkan tu- 
gas mengepalai pasukan untuk menanggulangi 
penyerbuan pasukan Kediri yang kuat, menge- 
rahkan para pembantunya, yaitu para senopati 
yang setia kepadanya. Mereka itu antara lain 
adalah Lembu Sora, Gajah Pagon, Medang 
Dangdi, Mahesa Wagal, Nambi, Banyak Kapuk, 
Kebo Kapetengen, Wirota Wirogati, Paman- 
dana dan banyak lagi. Mereka semua dengan 
semangat tinggi memimpin pasukan Singosari 


menuju ke Mamelmg di mana menurut para 
penduduk yang lari mengungsi, kini telah di- 
duduki oleh pasukan Kediri. Yang menjadi 
pembantu utama atau juga wakilnya adalah 
Raden Ardaraja, mantu dari Sang Prabu Kerta- 
nagara. Raden Ardaraja ini adalah putera dari 
Sang Prabu Jayakatwang dari Kediri I Akan 
tetapi, di hadapan ayah mertuanya, Raden 
Ardaraja telah bersumpah untuk setia kepada 
Singosari dan akan menentang ayahnya sendiri 
yang dianggapnya memberontak dan tidak me- 
ngenal budi itu. Raden Wijaya juga sudah per- 
caya sepenuhnya kepada saudara iparnya ini. 

Begitu tiba di Mameling, Raden Wijaya dan 
Raden Ardaraja, dibantu oleh para senopati 
Singosari, segera mengerahkan pasukan meng- 
gempur balatentara musuh. Terjadilah perang 
tanding yang seru dan mati-matian antara pa- 
sukan Singosari dan pasukan Kediri. Akan 
tetapi segera temyata bahwa pasukan Kediri 
yang berada di Mameling itu tidaklah be- 
rapa besar. Dengan mudah saja pasukan Si- 
ngosari dapat mematahkan perlawanan pasu- 
kan Kediri dan mereka melarikan diri keluar 
dari Mameling. 

Raden Wijayamerasa penasaran Dia mem- 
bagi pasukannya menjadi dua, dan mengada- 
kan perundingan kilat dengan Raden Ardaraja 
dan para senopatinya. 


53 





”Musuh sudah dapat dipukul mundur. Kita 
harus terus melakukan pengejaran dan me- 
masuki daerah Kediri. Kalau perlu kita terus 
menggempur Kediri, menghukum pira pem- 
berontak itu. Kakangmas Ardaraja, kita mem- 
bagi pasukan menjadi dua, kakangmas memim- 
pin sebagian menyerbu dari sayap kanan, yang 
sebagian Jagi menyerbu dari kiri dan kupimpin 
sendiri bersama para pembantuku.” 

R deu Ardaraja menyttujui dan deraikian- 
lah, pasukan Singosari dibagi dua dan mereka 
melakukan pengejaran terhadap tentara Ke- 
diri yang mengund irkan diri. Juga para seao- 
pati dtbagi dua. Kebo Kapetengeo, Wirota 
Wiragati dan Pamandana membantu Raden 
Ardaraja memimpin pasukan melakukan pe- 
ngejaran dari sayap kanan, sedangkan pira 
senopati lainnya membantu Raden Wijaya 

Akan tetapi, pada sore harinya, tiga orang 
senopati yang membmtu R^den Ardaraja itu 
berlari-lari kembali menjumpai Raden Wijaya 
dalam keadaan luka-Iuka di tubuh mereka. 

”Ah, kakang senopati sekalian mengapa 
mundur dan luka-luka? Apakah bertemu de- 
ngan musuh yang lebih kuat ?" tanya Riden 
Wjjaya terkejut. 

”Celaka, Raden. Agaknya Raden Ardaraja 
telah berkhianat! Dia memhiwa pasukan me- 
nyeberang dan memihak pasukan Kediri!” 
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Apa? Sungguh keparat i” Raden Wijaya 
berseru marah. 

Hamba bertiga’tidak setuju dan menolak 
keinginannya itu. Akibatnya, kami dikeroyok 
dan terpaksa melarikan diri untuk merrberi 
laporan.” 

Ruden Wijaya termenung. Di dalam batin- 
nya, dia tidak dapat terlalu menyalahkan Ar- 
daraja. Ragaimanapun juga, yang niemberon- 
tak adalah ayahnya sendiri ! Ardaraja berdiri 
di antara dua api ! Di antara ayah kandung 
dan ayah mertua. Agaknya akhirnya dia me- 
rrilih berpihak kepada ayahnya sendiri dan 
membawa pasukan itu untuk berpihak kepada 
Kerajaan Kediri. 

”Kumpulkan sisa pasukan dan hitung ada 
berapa banyaknya.” 

Ketika pasukan dikumpulkar, ternyata ha- 
nya ada enamraius orang lebih saja. Berat, 
pikir Raden Wijaya. Kalau Ardaraja memikak 
Kediri, nn.ka kekuatan pasukannya terlalu le- 
mah untuk dapat mengimbjngi pihak musuh 
yang jauh lebih besar dan banyak. Juga hati- 
nya kesal mendengar akan pengkhianatan Arda- 
raja. Pada saat itu dia mendengar berita yang 
amat mengejutkan lagi, yaitu bahwa Singosari 
telah diserang dan diduduki pasukan Kediri 
yang menyerbu dari selatan. Mendengar ini, 
Radtn Wijaya lalu meo biwa pasukannya kem- 
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bali ke Singosari» melakukan perjalanan sece* 
patnya untuk menyelamatkan Siogosari» 

Namun terlambat. Singosari telah diduduki 
musuh Dengan semangat kepahlawanan yang 
berkobar, dengan nekat, Raden Wijaya memim- 
pin para senopati dan sisa pasukannya untuk 
menyeibu ke dalam pura Singosari yang sudah 
diduduki tentara Kediri. Namun, pihak musuh 
terlaiu banyak sehingga selalu usaha Raden 
Wi aya untuk merebut kembali Singosari itu 
gagal. Karena pasukannya hanya tinggal sedi- 
kit, maka dia hanya mampu mengadakan se- 
rangan - serangan kecil di waktu malarn, yang 
hanya merupakan gangguan kecil saja bagi 
pasukan Kediri yang sudah menguasai Singo- 
sari sepenuhnya. Dan setiap hari terjadi ah 
hal - hal mengerikan seperti lajim terjadi di 
waktu perang. Yang menang lalu mempergu- 
nakan kekuasaannya untuk bertindak sewenang- 
wenang. Perampokao, penyiksaan, perkosaan, 
penculikan dan pembunuhan terjadi setiap haril 
Keluarga Sang Prabu Kertanagara mengalami 
kehancuran. Sang Prabu Kertanagara sendiri 
tewas dalam pertempuran. ijanyak selirnya yang 
ikut pula berbela sungkawa dan berbela pati 
membunuh diri. Banyak pula yang ditawan oleh 
pasukan musuh yang menawan mereka dan mem- 
bawa mereka ke Kediri. Di antara para tawanan 
ini termasuk pula Sang Puteri Gayatri atau 
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Pusparasmi yang menjadi tawanan agung dan 
dibawa ke Kediri*. Seperti kita ketahui, dua 
orang puteri istana itu, Puteri Tribuwana atau 
Puspawati dan adiknya, Puteri Gayatri atau 
Pusparasmi, lolos dari istaua untuk melarikan 
diri ketika Singosari diserbu musuh. Akan te- 
tapi mereka berdua berpisah di tengah jalan 
yang penuh sesak dengan para pengungsi yang 
melankan diri, Puter Gayatri bertemu dengan 
perajurit musuh, dikenal dan ditawan. Adapun 
Sang Poteri Tribuwana, hampir saja tertangkap 
oleh Yuyu Rumpung, seorang perajurit Kediri 
yang jahat. Untung ia bertemu dengan Nurseta 
yang berhasil menyelamatkannya dan puteri ini 
terus menyeiinap dan bersembunyi di antara 
para pengungsi. 

Raden Wijaya dan para pengikutnya yang 
setia, di antaranya adalah para Senopati Lembu 
Sora, Gajah Pagon, Medang Dangdi, Mahesa 
Wagal, Nambi, Banyak Kapuk, Kebo Kapete- 
ngan, Wirota Wirogati, Pamandana dan ibebe- 
rapa orang iagi, dengan gigih mengadakan se- 
rangan-serangan genlya di waktu malam untuk 
mengacaukan pihak musuh yang sudah men- 
duduki Singosari. 

Pada maiam hari ltu, Raden Wijaya dan 
para pengikutnya seperti biasa menyusup ma- 
suk ke daiam pura Singosari dan mengadakan 
kekacauan dan pembakaran di sana-sini. Pihak 
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inusuh membucyikan tauda bahaya dan terja- 
dilab pertempuran kecil-keciian. Ketika Riden 
Wijaya sedang mengintai daii tempat gelap v 
di bawah sinar api kebakaran rumah yang di- 
lakukan para pejuang ini, nampaklah olehnya 
sesosok bayangan orang melarikan diri me- 
nyusup - nyusup antara rumah ke rumah yang 
sudah kosong ditinggalkan penghuninya yang 
lari mengungsi. Karena Raden Wijaya khawa- 
tir bahwa orang itu jjdaiah perajurit musuh 
atau mata-mata yang akan membahayakan ke- 
lompoknya kalau sampai diketahui tempat per- 
sembunyian mereka, diapun melompat dengan 
gerakan tangkas, dan di lain saat dia sudah me- 
nangkap orang itu pada pundak dan iengannya. 
Akan tetapi, orang itu mengeluarkan jerit ter- 
tahan dan pundaknya lunak dan lemjmt. Seorang 
wanitai Dan ketika sinar api menjiiat wajah 
mereka berdua, mereka saiing pandang. 

”Diajeng Tribuwana*..I” 

"Kakangmas Wijaya..!** Gadts bangsawan 

itu menangis di dada tunangannya. 

*’Tenanglah t diajeng dan mari kita cepat 
keluar dari sini.*' Raden Wijaya iaiu memberi 
isarat kepada para pengikutnya untuk lolos 
keiuar dari Singosari sambil menggandeng ta- 
ngaa puteri itu. 

ELaru setelah mereka berada jauh dari purg 




dan di tempat aman, keduhnya bertangisan dan 
Tribuwana Dewi m-eneeritakan betapa ia ketika 
melarikan diri terpisah dari adiknya, Puteri 
Gayatri dan ia terpaksa bersembunyi di rumah 
rakyat agar jangan sampai tertawan. Kaiena 
keadaan semakin mendesak dan rumah*rumah 
rakyat setiap hari diserbu dan digeledah, akhir- 
nya malam itu ia berusaha untuk menyelinap 
keluar dari pura Singosari dan kebetulan sekali 
bertemu dengah tunangannya. Ia mendengar 
dari rakyat yang masih setia kepadanya bahwa 
adiknya, Puteri Gayatri, telah tertawan musuh 
dan diboyong ke Kediri. 

Dalam serbuan - seibuan yang dilakukan 
Oleh Raden Wijaya, jatuh pula korban-korban 
sebingga pasukannya makin lama menjadi se- 
makin lemah dan kecil jumrahnya. Akhirnyai 
para senopati mcmbujuk sang pangeran itu 
untuk mundur saja dan meninggalkan Singo- 
sari yang kini sudah dikuasai oleh pasukan 
Kediri. 

Kalau paduka tidak cepat-cepat pergi me- 
ngungsi ke tempat yang aman, lambat laun 
tentu kira akan terkepung pasukan musuh dan 
hamba sekalian kiranya tidak akan dapat ber- 
tahan menghadapi musuh yang terlaiu banyak 
dan tidak kuat melindungi paduka berdua.” 
kata Lembu Sora kepada Raden Wijaya. Para 
senopati memang menjadi lebih khawatir se- 
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telab ftaden \^ijaya menemulcan uteri Tri 
buwana karena bagaimanapun juga, sang puteri 
itu lebih membutuhkan perlindungan yang 
ketat. 

”Akan tetapi, ke manakah aku harus pergi, 
kakang Lembu Sora? Di manakah ada tempat 
yang aman untukku yang kini menjadi pelari- 
an?” tanya Raden Wijaya. 

”Maaf, Raden. Agaknya paduka lupabahwa 
paduka masih mempunyai seorang kerabat ja- 
uh yang dapat dipercaya dan juga bijaksaoa 
dan setia kepada Singosari, yaitu Kanjeng 
Paman Bupati di Sumenep, Madura.” 

”Ah, Kanjeng Paman Arya Wiraraja? Eng- 
kau benar, kakang. Hanya beliau saja yang 
kiranya dapat kumintai perlindungan. Baik, 
kita pergi ke sana. M 

Raden Wijaya bersama para senopati setia 
yang menjadi pengikutnya, mem&awa sisa pa- 
sukan yang hanya tinggal beberapa ratus orang 
itu meninggalkan Singosari menuju ke utara. 
Mereka bermaksud untuk pergi ke Terung, 
untuk menemui Akuwu Agraja di Terung yang 
tentu akan suka membantu mereka dengan 
tenaga-tenaga muda yang menjadi pasukan 

Rombongan ini melakukan perjalanan de- 
ngan hati-hati agar gerakan mereka tidakdike- 
tahui musuh, maka perjalanan banyak dilaku- 
kan pada malam bari, Akao tetapi ketika me* 
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retoa tiba di dusun Rutawan, pada \Vaktu 'ajar* 
mereka diketahui .oleh pasukan Kediri yang 
segera menyerang mereka. Terjadi a\ pertem- 
puran yang berat sebelah yang memaksa Ra- 
den Wijaya dan rombongannya untuk melari- 
kan diri ke Kembangsn. Namun di tempat ipi 
mereka juga disergap musu . lalan satu-satu- 
nya hanyalah menyeberang sungai yang pada 
saat itu airnya penuh mendekati banjir. 

Terjadilah penyeberangan yang dipaksa- 
kan dan dalam p^nyeberangan ini sisa pasukan 
Raden Wijaya benar-henar hancur! Banyak 
sekali di antara mereka yang hanyut tengge- 
lam, banyak puia yangtertawan musuh> Namun, 
Raden Wijaya, Puteri Tribuwana dan para 
pengikutnya, berjumlah hanya duabelas orang, 
berhasil menyeberang dan lolos dari penge- 
jaran pasukan Kediri. Mereka terus melarikan 
diri ke dusun Kudadu daiam keadaan letib, 
lapar dan kehilangan semangat. Untung bahwa 
mereka telah berhasil terlepas dari jangkauan 
musuh, karena dalam keadaan seperti itu, ka- 
lau ada musub menyerbu, mereka sudah tidak 
memiliki kekuatan lagi untuk melakukan per- 
lawanan. Dalam keadaan seperti itu, Raden 
Wijaya melihat kenyataan betapa setianya pa- 
ra senopati yang mengikutinya, hal yang mem - 1 
buatnya terharu sekali dan diam - diam dia 
mencatat jasa mercka. ; 


erasaao letib, Japar dan esu- itu segeta 
terobati ketika penduduk dusun Kudadu me- 
nyambut pangeran mereka dengan ramah dan 
penuh kehormatan dan kasih sayang. Ketua 
dusun itu memimpin penduduknya untuk me- 
nanak nasi dan menyediakan lauk - pauknya, 
menghidangkan makanan dan minuman seada- 
nya kepada rombongan pelarian dari Singosari 
itu. Babkan kepala dusun memesan kepada pa» 
ra penghuni dusun agar merahasiakan keda- 
tangan Raden Wijaya dan Puteri Tribuwana, 
menyembunyikan mereka agar jangap sampai 
terdengar musuh akan kehadiran mereka di 
dusun itu, . i 

. Kemudian, setelah metepas lelab di dusun 
itu, kepala dusun sendiri mengantar rombong- 
an Raden Wijaya melanjutkan perjalanap, 
sampai ke Rembang. *$emua jasa 4ari pendu- 
duk Kudadu inipun dicatat oleh Raden Wijaya 
yang merasa berterima kasih sekali* Pangeran 
yang bijaksana ini tidak pernah melupakan 
jasa yang sekecil - kecilnya -dari mereka yang 
telah menoJongnya ketika dia menderita ke- 
sengsaraan s sebagal pelarian itu. < Apa lagi 
sikap ; kepaja dusun Kudadu, amat menggugah 
rasa sukur dan teriraa kasihnya. Kelak, setelah 
Raden Wijaya menjadi raj? v seluruh daerah 
Kudadu dibcrikan kepada kepala dusun dan 
dmyatakan sebagai daerah tnetdeka, bebas dari 
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pembayarats pajak dan dapat diwariskan kepa- 

da anak keturunan ‘selama-Jamanya! 

Ketika terjadi pertempuran selama penye- 
beraiigan sungai, seorang di antara pengikut 
Raden Wijaya terluka cukup parah. Dia adalah 
Senopati Cajah Pagon yang terluka oleh sen- 
jata musuh di pahanya, Biarpun pahanya ter- 
luka parah dan jalannya terpincang - pincang, 
namun Gajah Pagon tidak mengeluh sedikitpun 
juga. Jalannya terpincang-pincang dan muka- 
nya agak pucat. 

Kttika rombongan itu beristirahat karena 
selain Gajah Pagon merasa kakinya nyeri dan 
tubuhnya panas, juga sang puteri merasa leiah 
sekali, Raden Wijaya yang duduk dilingkari 
para senopati yang setia itu menyatakan pera- 
saan khawatirnya. 

”Kita sedang pergi mengungsi ke Sumenep, 
Madura. Kita belum tahu bagaimana nanii 
sikap Kanjeng Paman Bupati Wiraraja. Baik 
sekaii kalah beliau menenma kedatanganku 
dengan senang hati. Kalau tidak? Tentu aku 
akan merasa malu sekali,” 

”Raden ( kiranya tidak ada alasan bagi beliau 
untuk menolak kedataogan paduka. Bukankah 
selama ini beliau seorang ponggawa yang amat 
setia dan bijaksana ?” demikian para senopati 
itu membesarkan hatinya dan perjalanan yang 
amat meleiahkan itupun dilanjutkan. Para se- 
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nop>ti beigilirao memikul tandu yang diduduki 

Puteri Tribuwana. 

Ketika mereka tiba di sebuah hutan, tiba- 
tiba saja dari balik pohon«pohon besar ber- 
lompatan sekitar duapuluh orang yang dipim- 
pin oleh seorang kakek yang usmnya sudah 
tujuhpuluh lima tahun, mukanya membiru, 
mulutnya meruncing seperti muka ikan Inilah 
Adipati Bendowinangun, yaitu Adipati Satya- 
negara atau yang lebih terkenal dengan juluk- 
annya, Ki Cucut Kalasekti! 


(Bersambui g jilid ke XIV.) 
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